BAB V
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan Utama

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Promosi
Layanan melalui Media Sosial Instagram di Perpustakaan Kota Padang
Berdasarkan Model COBRA, dapat disimpulkan bahwa Instagram telah
dimanfaatkan oleh Perpustakaan Kota Padang sebagai salah satu media dalam
melakukan promosi dan menyampaikan informasi kepada pemustaka. Pemanfaatan
Instagram dilakukan melalui berbagai bentuk konten, seperti foto, video, Reels,
Story, serta unggahan informasi mengenai layanan, kegiatan, pengumuman, dan
informasi lain yang berkaitan dengan perpustakaan. Berdasarkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi, Instagram menjadi salah satu sarana yang digunakan
perpustakaan untuk menyebarluaskan informasi mengenai kegiatan dan layanan
kepada pemustaka. Dengan demikian, Instagram memiliki peran dalam
memperluas penyampaian informasi dan mendukung kegiatan promosi layanan
Perpustakaan Kota Padang.

Berdasarkan analisis menggunakan model Consumers’ Online Brand-
Related Activities (COBRA), keterlibatan pemustaka terhadap promosi layanan
melalui Instagram dapat dilihat melalui tiga dimensi, yaitu Consumption,
Contribution, dan Creation. Pada dimensi Consumption, pemustaka terlibat dengan
cara melihat, membaca, dan menonton konten yang dipublikasikan oleh
Perpustakaan Kota Padang. Aktivitas ini menunjukkan bahwa pemustaka
menggunakan Instagram sebagai salah satu sumber informasi mengenai layanan
dan kegiatan perpustakaan. Pada dimensi Contribution, sebagian pemustaka
menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif melalui pemberian respons terhadap
konten, seperti tanda suka, komentar, maupun bentuk interaksi lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa Instagram tidak hanya menjadi media penyampaian informasi,
tetapi juga memberikan ruang bagi terjadinya interaksi antara perpustakaan dengan
pemustaka.

Sementara itu, pada dimensi Creation, keterlibatan pemustaka dalam

menghasilkan konten mengenai Perpustakaan Kota Padang masih relatif terbatas.
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Pemustaka lebih banyak berada pada posisi sebagai penerima informasi dan
pemberi respons terhadap konten yang dibuat oleh pihak perpustakaan
dibandingkan sebagai pembuat konten secara mandiri. Dengan demikian,
berdasarkan ketiga dimensi COBRA, keterlibatan pemustaka lebih dominan pada
aktivitas Consumption dan Contribution, sedangkan Creation belum berkembang
secara optimal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa model COBRA
relevan digunakan untuk menganalisis keterlibatan pemustaka dalam promosi
layanan melalui Instagram di Perpustakaan Kota Padang. Ketiga dimensi COBRA
dapat menggambarkan tingkatan keterlibatan pemustaka, mulai dari mengonsumsi
informasi, memberikan kontribusi terhadap konten, hingga menghasilkan konten
sendiri. Namun, tingkat keterlibatan pada masing-masing dimensi berbeda. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Instagram sebagai media promosi telah
mampu menciptakan keterlibatan pemustaka, tetapi masih terdapat peluang untuk
meningkatkan keterlibatan pada tingkat yang lebih aktif, khususnya pada dimensi
Creation.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis menyadari bahwa penelitian
masih memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan tersebut perlu disampaikan
sebagai bahan evaluasi terhadap proses penelitian dan sebagai pertimbangan bagi
penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.

Pertama, penelitian ini berfokus pada media sosial Instagram Perpustakaan
Kota Padang, sehingga hasil penelitian hanya menggambarkan pelaksanaan
promosi layanan dan keterlibatan pemustaka pada media sosial tersebut. Penelitian
ini belum membandingkan pemanfaatan Instagram dengan media sosial lain yang
mungkin juga digunakan oleh perpustakaan, seperti Facebook, TikTok, YouTube,
maupun media digital lainnya. Oleh karena itu, hasil penelitian belum dapat
menggambarkan keseluruhan strategi promosi digital yang dilakukan oleh
Perpustakaan Kota Padang melalui berbagai platform.

Kedua, penelitian ini menggunakan model COBRA dengan tiga dimensi,

yaitu Consumption, Contribution, dan Creation. Penggunaan satu model tersebut
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membantu penulis memfokuskan penelitian pada bentuk keterlibatan pemustaka
terhadap konten Instagram. Namun, penggunaan satu model juga menyebabkan
penelitian belum membahas aspek lain di luar keterlibatan pengguna yang mungkin
dapat memberikan gambaran lebih luas mengenai keberhasilan promosi layanan
perpustakaan melalui media sosial.

Ketiga, penelitian ini menggunakan data yang diperoleh melalui wawancara
dengan informan dan observasi terhadap akun Instagram Perpustakaan Kota
Padang. Data tersebut sangat bergantung pada informasi yang diberikan oleh
informan dan kondisi akun yang diamati selama penelitian berlangsung. Aktivitas
media sosial dapat berubah dari waktu ke waktu, baik dari segi jenis konten, jumlah
unggahan, bentuk interaksi, maupun perilaku pengguna. Oleh karena itu, kondisi
yang ditemukan dalam penelitian ini menggambarkan situasi pada periode
penelitian dan belum tentu sepenuhnya menggambarkan kondisi akun Instagram
pada waktu yang berbeda.

Keempat, keterbatasan juga terdapat pada pengamatan terhadap aktivitas
Creation. Tidak seluruh aktivitas pemustaka di luar akun Instagram perpustakaan
dapat diketahui oleh penulis, terutama apabila pemustaka membuat konten
mengenai perpustakaan tetapi tidak menandai atau menyebut akun Instagram
Perpustakaan Kota Padang. Kondisi tersebut memungkinkan adanya aktivitas
pengguna yang tidak teridentifikasi dalam proses observasi. Oleh karena itu,
temuan mengenai Creation perlu dipahami berdasarkan data dan aktivitas yang
dapat dijangkau selama penelitian.

Kelima, penelitian ini lebih berfokus pada bentuk keterlibatan pemustaka
terhadap promosi layanan melalui Instagram dan belum mengukur secara
kuantitatif pengaruh promosi Instagram terhadap peningkatan penggunaan layanan
perpustakaan. Dengan demikian, penelitian ini belum dapat menunjukkan secara
statistik sejauh mana promosi melalui Instagram menyebabkan peningkatan jumlah
kunjungan, penggunaan layanan, atau perubahan perilaku pemustaka.

5.3 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan hasil penelitian mengenai promosi layanan melalui media sosial

Instagram di Perpustakaan Kota Padang, penelitian selanjutnya disarankan untuk
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mengkaji keterlibatan pengguna secara lebih mendalam, khususnya pada dimensi
Creation dalam Model COBRA. Hal ini karena pada penelitian ini aktivitas
pengguna lebih banyak ditemukan pada tahap Consumption dan Contribution,
sedangkan aktivitas pengguna dalam menciptakan konten mengenai perpustakaan
masih relatif terbatas.

Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan objek dan platform media
sosial yang berbeda, seperti TikTok atau platform digital lainnya, sehingga dapat
dilakukan perbandingan mengenai efektivitas promosi layanan dan bentuk
keterlibatan pengguna pada masing-masing media sosial.

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat melibatkan jumlah informan yang lebih
beragam dan lebih banyak, khususnya pemustaka dengan karakteristik dan tingkat
penggunaan media sosial yang berbeda. Dengan demikian, penelitian dapat
memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai pengalaman, persepsi, dan bentuk
keterlibatan pengguna terhadap promosi layanan perpustakaan melalui media
sosial.

Terakhir, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, misalnya dengan
menganalisis data engagement rate, jumlah like, comment, share, save, dan views
secara lebih terukur. Dengan demikian, penelitian dapat memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai pelaksanaan promosi layanan perpustakaan dan

tingkat keterlibatan pengguna di media sosial.
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